BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kebudayaan merupakan aspek mendasar dalam kehidupan manusia yang
melekat erat dan memberikan kekhasan serta identitas bagi setiap individu maupun
kelompok masyarakat. ldentitas ini menunjukkan bahwa kebudayaan bukanlah
sesuatu yang terpisah dari eksistensi manusia, melainkan bagian dari unsur
manusiawi yang mencakup sastra, cara hidup, hak-hak dasar, sistem nilai, tradisi,
adat istiadat, dan keyakinan religius. Unsur-unsur tersebut membentuk karakter
khas suatu masyarakat dan menjadi cerminan dari karya cipta serta aktivitas
manusia dalam memberi makna pada kehidupannya. Kebudayaan juga mengikat
manusia pada alam semesta, adat, alam pikiran, dan ritus-ritus yang memengaruhi
cara berpikir dan bertindak. Oleh karena itu, cara hidup seseorang seharusnya
mencerminkan identitas budaya daerahnya masing-masing. Indonesia sebagai
negara yang luas memiliki kekayaan budaya, suku, agama, bahasa, dan adat istiadat

yang unik dan beragam.

Tugas manusia terhadap kebudayaan adalah menjaga, melestarikan, dan
merawatnya sebagai bentuk penghormatan terhadap para leluhur yang telah
mewariskan nilai-nilai, norma, dan ritual adat secara turun-temurun. Generasi
penerus memiliki tanggung jawab besar untuk mempertahankan warisan budaya
tersebut karena budaya memberikan manfaat nyata dalam kehidupan manusia.
Masyarakat Desa Koro Bhera, misalnya, mengakui bahwa ritual adat Loka Po’o
merupakan bagian penting dari kehidupan mereka. Ritual ini dipandang sebagai
bentuk penghormatan dan cinta kepada roh leluhur yang telah meninggal, yang

diyakini tetap hadir untuk melindungi keluarga yang masih hidup.

Kematian merupakan bagian yang tak terpisahkan dari perjalanan hidup
manusia. Setiap individu pada akhirnya akan menghadapi peristiwa tersebut
sebagai sebuah keniscayaan. Dalam menyikapi kematian, setiap kebudayaan
memiliki cara pandang yang beragam mengenai arti dan maknanya. Di satu sisi,
kematian dipahami sebagai bentuk pembebasan, yakni saat jiwa terlepas dari raga.

Namun di sisi lain, kematian kerap dipandang sebagai sesuatu yang menakutkan
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karena menandai berakhirnya keberadaan manusia di dunia. Meskipun demikian,
terdapat keyakinan yang cukup luas dianut, yaitu kepercayaan akan adanya
kehidupan setelah kematian. Peristiwa kematian tidak dipahami sebagai akhir yang
mutlak, melainkan sebagai gerbang menuju kehidupan baru di alam yang berbeda.
Keyakinan ini berakar pada pandangan tentang kekekalan jiwa: tubuh boleh hancur
dan kembali kepada asalnya, tetapi jiwa tetap hidup dan melanjutkan perjalanannya

menuju dimensi lain.

Masyarakat Desa Koro Bhera meyakini adanya kehidupan setelah kematian.
Bagi mereka, kematian bukanlah akhir dari keberadaan manusia, melainkan
peralihan dari dunia fana menuju dunia seberang. Jiwa yang tetap hidup sesudah
kematian dipercaya akan bersatu dalam persekutuan dengan para leluhur yang telah
mendahului mereka. Di alam tersebut, manusia diyakini hidup dalam kekekalan
bersama leluhur, dalam suasana damai, bahagia, dan penuh sukacita, tanpa lagi
mengalami penderitaan. Kehidupan di kediaman leluhur dipandang sebagai
keadaan yang selamat, yakni kondisi di mana manusia terbebas dari segala bentuk
kesengsaraan dan kematian. Oleh karena itu, setiap orang yang meninggal diyakini
memiliki kerinduan untuk segera bergabung dengan para leluhur. Apabila ritual-
ritual adat belum dilaksanakan oleh keluarga yang masih hidup, arwah orang yang
meninggal dipercaya dapat mengganggu sebagai tanda permohonan agar segera

dihantarkan secara layak menuju persekutuan leluhur.

Keyakinan akan adanya kehidupan setelah kematian juga ditemukan dalam
ajaran Katolik. Dalam pandangan Gereja Katolik kematian merupakan peristiwa
peralihan dari dunia ini menuju dunia yang baka. Dalam kematian, manusia beralih
dari dunia ini menuju hidup kekal yang disediakan Allah bagi mereka yang percaya
kepadaNya. Mereka yang mati dalam iman akan Kristus akan dibangkitkan Allah
untuk hidup bersama dia dalam persekutuan semua orang beriman di surga.
Sebagaimana ia telah membangkitkan Yesus dari kematian, maka ia juga akan
membangkitkan semua orang yang percaya kepada Kristus untuk menikmati
kehidupan kekal di surga. Kehidupan kekal sebagai anugerah Allah bagi semua
orang yang bergantung pada kualitas hidup manusia di dunia. Apakah mereka akan
masuk surga, neraka atau api penyucian sangat bergantung pada iman mereka akan

Kristus. mereka yang percaya kepadanya akan hidup dalam kebahagiaan abadi di
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surga, sedangkan mereka yang menolak untuk percaya kepadaNya akan hidup
dalam hukuman kekal di api neraka.

Dalam pandangan Gereja Katolik, kematian adalah awal dari kehidupan
baru menuju kekekalan bersama Allah. Eskatologi, sebagai ajaran tentang akhir
kehidupan dan harapan akan kehidupan kekal, memberikan penghiburan dan makna
bagi umat beriman. Ajaran ini menegaskan bahwa setelah kematian, manusia akan
menuju Kerajaan Allah dan hidup bersama para kudus di surga, dalam kebahagiaan
dan kedamaian abadi. Iman akan kebangkitan Kristus menjadi dasar pengharapan
umat Katolik, karena kebangkitan-Nya adalah bukti nyata kasih Allah dan janji
keselamatan bagi umat manusia. Kristus telah menyiapkan tempat bagi setiap orang
yang kembali kepada-Nya, dan meskipun manusia sering jatuh dalam dosa, kasih-
Nya tetap menerima dan mengampuni. Hal ini memperkuat iman umat Katolik

untuk terus percaya dan setia kepada Kristus sebagai Juruselamat.

5.2 Usul Saran
Berdasarkan kajian di atas, penulis dapat membangun usul saran yang
berguna bagi perkembangan budaya lokal di Kabupaten Sikka pada umumnya dan
Desa Koro Bhera secara khusus. Melalui tulisan ini, penulis menyampaikan

beberapa saran penting kepada pihak berkaitan dengan tema ini:

Kepedulian masyarakat terhadap kebudayaan harus diwujudkan melalui
tanggung jawab bersama dalam melestarikannya. Hal ini menuntut kerja sama yang
solid dan partisipasi aktif seluruh elemen masyarakat guna menghormati serta
menjaga nilai-nilai luhur warisan leluhur yang telah diturunkan secara turun-
temurun. Kesadaran dan kepekaan dalam diri setiap individu sangat penting untuk
mengembangkan, mencintai, dan mempertahankan budaya sebagai bagian dari
identitas bersama. Tanggung jawab budaya bukan hanya menjadi beban satu pihak,
melainkan merupakan kewajiban kolektif demi keberlangsungan nilai-nilai budaya
untuk generasi mendatang. Oleh karena itu, budaya tidak boleh diabaikan atau
ditinggalkan, melainkan harus terus dirawat dan dilestarikan melalui kolaborasi
lintas generasi. Sebagai bagian dari struktur sosial, para pemangku adat seperti
Mosalaki juga memiliki peran penting dalam mengarahkan dan mengingatkan

masyarakat agar tetap menjaga dan menghormati budaya. Berdasarkan hal tersebut,
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penulis menyampaikan beberapa saran kepada masyarakat Desa Koro Bhera,
kKhususnya kepada pihak-pihak yang peduli dan bertanggung jawab dalam
mempertahankan warisan budaya leluhur agar tetap hidup dan bermakna sepanjang

masa.
5.2.1 Mosalaki

Mosalaki atau pemimpin adat memiliki tanggung jawab utama dalam
menjaga dan mempertahankan nilai-nilai budaya. Namun, pelestarian budaya
bukan hanya menjadi tanggung jawab pemimpin adat, melainkan seluruh
masyarakat di wilayah tersebut. Beberapa saran penting bagi pemimpin adat dalam
melestarikan budaya antara lain: Pertama, menjaga tradisi lisan seperti cerita
rakyat, dongeng, dan legenda sebagai warisan budaya yang dapat memperkaya
wawasan generasi muda. Pemimpin adat perlu mendorong kaum muda untuk
mempelajari dan memahami nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi tersebut.
Kedua, menjalankan peran dan menegakkan hukum adat secara konsisten.
Pemimpin adat harus menjadi teladan dalam menaati aturan adat serta
menyosialisasikan hukum adat kepada masyarakat agar dipahami dan dihormati
bersama. Ketiga, membangun kerja sama dengan pemerintah, lembaga pendidikan,
dan organisasi lain guna memperkuat upaya pelestarian budaya melalui kolaborasi
yang berkelanjutan. Keempat, mendorong pengembangan Kkreativitas budaya
dengan memanfaatkan teknologi, seperti mendokumentasikan budaya melalui
media sosial, membuat aplikasi budaya, dan mempromosikan kesenian lokal.
Pemimpin adat harus menunjukkan kepemimpinan yang tegas, semangat yang
tinggi, dan komitmen kuat agar masyarakat turut peduli dalam menjaga nilai-nilai

luhur budaya serta mempererat persaudaraan antar generasi dan komunitas adat.
5.2.2 Kaum Muda

Kaum muda merupakan generasi penerus yang memiliki peran strategis
dalam menjaga dan melestarikan kebudayaan. Mereka tidak hanya menjadi
pewaris, tetapi juga penggerak utama dalam menghidupkan kembali nilai-nilai
budaya di tengah masyarakat. Dalam berbagai situasi, kaum muda diharapkan
mampu menjalankan tanggung jawab budaya dengan penuh kesadaran dan

semangat. Beberapa langkah penting yang dapat dilakukan kaum muda dalam
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pelestarian budaya antara lain: pertama, pelestarian lingkungan. Kaum muda perlu
dibekali pengetahuan tentang pentingnya menjaga lingkungan sebagai bagian dari
budaya hidup yang harmonis dengan alam. Kegiatan seperti reboisasi, penanaman
pohon, pembersihan lingkungan, dan menjaga ketertiban sosial merupakan bentuk
nyata pelestarian tersebut. Kedua, memperoleh pendidikan dan menumbuhkan
kesadaran budaya. Melalui pendidikan, kaum muda dapat memahami nilai-nilai
budaya dan warisan leluhur di daerah masing-masing, sehingga tumbuh kesadaran
dalam diri mereka akan pentingnya menjaga budaya. Ketiga, partisipasi aktif dalam
kegiatan budaya. Keterlibatan langsung dalam upacara adat, pengenalan terhadap
peran Mosalaki, serta pemahaman terhadap berbagai ritus budaya akan memperkuat
rasa memiliki dan kebanggaan terhadap budaya lokal. Keempat, pengenalan budaya
kepada generasi berikutnya. Kaum muda memiliki tanggung jawab untuk
mengajarkan nilai-nilai budaya kepada anak-anak dan adik-adik mereka agar
warisan budaya tetap hidup dan tidak terputus oleh zaman. Dengan langkah-
langkah tersebut, kaum muda dapat menjadi pilar utama dalam menjaga kelestarian

budaya bangsa.
5.2.3 Masyarakat Desa Koro Bhera

Bagi masyarakat Desa Koro Bhera, pelestarian budaya merupakan wujud
kepedulian dan rasa cinta terhadap warisan leluhur yang melekat dalam diri setiap
individu. Budaya dipandang sebagai identitas dan peninggalan berharga yang harus
dijaga. Untuk melestarikannya, terdapat beberapa langkah penting yang dapat
dilakukan: Pertama, melalui pendidikan yang menanamkan nilai-nilai budaya,
kepercayaan, ritual, dan pengetahuan tentang warisan nenek moyang. Tanpa
pendidikan, generasi muda tidak akan memahami atau menghargai budaya karena
tidak ada yang mengajarkan. Kedua, partisipasi aktif seluruh elemen masyarakat,
baik di tingkat dusun, kelompok adat, kelompok tani, maupun pemerintah, sangat
diperlukan dalam setiap kegiatan pelestarian budaya. Ketiga, penghormatan
terhadap budaya harus diwujudkan dengan menghargai leluhur melalui tradisi
seperti pemberian sesajian, pembersihan area upacara, pelestarian adat, ketaatan
pada aturan Mosalaki, serta penghormatan terhadap para Mosalaki. Keempat,
membangun persaudaraan yang kuat antarwarga sangat penting untuk menciptakan

kehidupan masyarakat yang harmonis, tenteram, dan saling mendukung. Kelima,
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pemanfaatan media sosial secara bijak dapat menjadi sarana untuk
mempromosikan, mendokumentasikan, dan menyebarluaskan budaya, meskipun
penggunaannya tetap harus disertai kesadaran akan dampak positif dan negatif yang
ditimbulkan.

5.2.4 Pemerintah

Pemerintah memiliki tanggung jawab untuk terlibat secara aktif dan bekerja
sama dalam mendukung upaya pelestarian budaya. Salah satu bentuk keterlibatan
tersebut adalah dengan mengunjungi dan mengenali kekayaan budaya yang ada di
setiap daerah. Hal ini penting untuk memperkuat pemahaman dan apresiasi
terhadap keragaman budaya Indonesia. Ada beberapa hal penting yang perlu
diperhatikan oleh pemerintah dalam melestarikan budaya. Pertama, pemerintah
perlu memberikan dukungan berupa dana dan sumber daya. Bantuan ini dapat
digunakan untuk pembangunan rumah adat, penyediaan peralatan dan perlengkapan
tradisional, pelestarian situs warisan budaya, pelaksanaan proyek dokumentasi,
serta pemberian dukungan finansial kepada organisasi adat yang aktif dalam
pelestarian budaya. Kedua, pemerintah perlu melakukan sosialisasi kepada
masyarakat dan lembaga pendidikan. Sosialisasi ini dapat dilakukan melalui
seminar, kampanye budaya, serta penyebaran informasi melalui media sosial.
Tujuannya adalah untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya
menjaga dan melestarikan kebudayaan sebagai bagian dari identitas nasional.
Ketiga, pemerintah Desa Koro Bhera harus memahami berbagai aspek kehidupan
masyarakat setempat. Dengan pemahaman tersebut, pemerintah desa dapat
mengajak masyarakat untuk bersama-sama menjaga dan melestarikan nilai-nilai

luhur budaya yang telah diwariskan oleh leluhur.
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